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LAMPIRAN 1
PETA KOTA PONTIANAK DAN KABUPATEN KUBU RAYA

Gambar 1.1.1 Peta Kota Pontianak dan Kabupaten Kubu Raya
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LAMPIRAN 1
DATA GEOGRAFIS KECAMATAN PONTIANAK UTARA DAN
KECAMATAN RASAU JAYA

Tabel 1V.1.1 Data Geografis Kecamatan Pontianak Utara (Kota Pontianak) dan

Kecamatan Rasau Jaya (Kabupaten Kubu Raya)

No

Geografis

Pontianak Utara

Rasau Jaya

Letak

Keadaan tanah

Curah hujan

Terletak =+ 8 km sebelah
utara  dari  ibukota
pontianak dengan
ketinggian 0,5 m - 3 m.

Bervariasi mulai dari pH
4,0 — 7,0. Jenis tanah
terdiri  dari  latosol,
andosol dan organosol
(gambut).

Curah  hujan  setiap
tahunnya mencapali
+2500 — 3000 mm.

Terletak £ 60 km di -
sebelah selatan ibukota
pontianak dengan
ketinggian 0,5 m — 7 m.

Masam (pH 3,0 — 5,0).
Jenis tanah organosol
(gambut).

Curah  hujan setiap
tahunnya mencapai
+2500 mm/tahun.
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LAMPIRAN 1
TEMPAT PENGAMBILAN SAMPEL

Gambar 1.1.3 Kebun lidah buaya dari kecamatan Rasau Jaya
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LAMPIRAN 2

PEMERIKSAAN PARAMETER SPESIFIK

TAKSONOMI

PEMERINTAH KOTA PONTIANAK
DINAS PERTANIAN, PERIKANAN DAN KEHUTANAN
UPTD AGRIBISNIS
Alamat : Jalan Budi Utomo no. 29 Siantan Hulu Pontianak Utara Telp. (0561) 887017

y NGAN
Nomor : 905 /AGRIBISNIS-DP2ZK/1172009
Kami atas nama UPTD Agribisnis Kota Pontianak degan ini kan bahwa

sample pelepah Aloe vera yang diberikan untuk Penyusunan Tugas Akhir kepada
mahasiswa Fakultas MIPA Universitas Garut atas nama Rini Suprapti dengan NPM
2404105041 adalah Aloe Chinensis dengan spesifikasi tanaman sebagai berikut :

Species Tanaman : Aloe Chinensis

Umur Tanaman : 4 Tahun

Tempat Asal : Pontianak Kalimantan Barat

Karakteristik : Bentuk Pelepah cekung, Iebar di bagian bawah 10
« 15 em, dilapisi lilin tipis, daun berwama hijou

Cerah dang berbunga jingga/orange.
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunak bagai inya dan
atas kerjasamanya kami ucapkan terima kasih..

ﬁn Pebruari 2009
7. a q"l D AGRIBISNIS
/% / tinnak

—_— T
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Gambar 1V.1.4 Hasil determinasi tanaman lidah buaya (Aloe chinensis Baker)



LAMPIRAN 2
(LANJUTAN)

PEMERIKSAAN MAKROSKOPIK

Gambar 1.1.6 Pemeriksaan makroskopik lidah buaya dari Rasau Jaya
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LAMPIRAN 2
(LANJUTAN)

PEMERIKSAAN MIKROSKOPIK PELEPAH LIDAH BUAYA

Gambar 1.1.7 Pemeriksaan mikroskopik penampang melintang lidah buaya dari
Pontianak Utara

Gambar 1.1.8 Pemeriksaan mikroskopik terhadap sayatan pelepah lidah buaya
dari Pontianak Utara

Keterangan - 1. Kutikula
2. Epidermis atas
3. Epidermis bawah
4. Epidermis
5. Stomata
6. Klorofil
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LAMPIRAN 2
(LANJUTAN)

PEMERIKSAAN MIKROSKOPIK PELEPAH LIDAH BUAYA

Gambar 1.1.9 Pemeriksaan mikroskopik penampang melintang lidah buaya
dari Rasau Jaya

v

v

Gambar 1.1.10 Pemeriksaan mikroskopik terhadap sayatan pelepah lidah buaya
dari Rasau Jaya

Keterangan - 1. Kutikula
2. Epidermis atas
3. Epidermis bawah
4. Epidermis
5. Stomata
6. Klorofil
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LAMPIRAN 2

(LANJUTAN)

HASIL KARAKTERISASI LIDAH BUAYA

Tabel IV.1.2 Hasil Karakterisasi Gel Lidah Buaya Pontianak Utara dan Lidah
Buaya Rasau Jaya

NO Jenis uji PU RJ
1 Kadar Abu Total 0,47 % 0,8%
2 Kadar Abu Larut Air 0,1% 0,3%
3 Kadar Abu Tidak Larut Asam 0,002 % 0,003 %
4 Kadar Sari Larut Air 1,3% 1,6 %
5 Kadar Sari Larut Metanol 3,3% 3,8%
6 Kadar Air 15 % 16 %
7 Susut Pengeringan 19,2 % 15,5 %
Keterangan : PU : Kecamatan Pontianak Utara

- RJ : Kecamatan Rasau Jaya
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LAMPIRAN 2
(LANJUTAN)

PEMERIKSAAN ORGANOLEPTIK

Tabel 1V.1.3 Hasil Pemeriksaan Organoleptik

Gel Lidah Buaya
Parameter PU RJ
Warna Bening Kehijauan Bening Kehijauan
Bau Khas Khas
Rasa Khas Agak Pahit Khas Agak Pahit
Keterangan : PU : Pontianak Utara

: RJ : Rasau Jaya
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LAMPIRAN 2
(LANJUTAN)

Gambar 1.1.11 Pemeriksaan warna gel lidah buaya dari Pontianak Utara dan
Rasau Jaya
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LAMPIRAN 2
(LANJUTAN)

PEMERIKSAAN KANDUNGAN KIMIA

Tabel 1V.1.4 Hasil Pemeriksaan Kandungan Kimia Gel Lidah Buaya dari
Pontianak Utara dan Rasau Jaya

Tahap Pemeriksaan Pontianak Utara Rasau Jaya
Alkaloid - -
Flavonoid - -

Tanin - -

Saponin + +

Kuinon + +

Triterpenoid dan Steroid - -

Karbohidrat + +

Protein + +

Vitamin C + +
Keterangan :  (+) terdeteksi senyawa kimia dalam larutan uji

(-) tidak terdeteksi senyawa kimia dalam larutan uji
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LAMPIRAN 2
(LANJUTAN)

PEMERIKSAAN KOMPONEN AKTIF TUMBUHAN MENGGUNAKAN
KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS

b,
as
a>
a1
b1

Gambar 1V.1.12 Kromatogram lapis tipis ekstrak metanol gel Aloe chinensis Baker
dengan pengembang etil asetat : metanol (9,5 : 0,5) dengan
penampak bercak asam sulfat 10% dalam metanol.

Keterangan: - a1 : bercak 1 dengan warna hijau
- a2 : bercak 2 dengan warna ungu
- a3 : bercak 3 dengan warna hijau keunguan
- by : batas bawah
- b2 : batas atas
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LAMPIRAN 3
PEMERIKSAAN PARAMETER NONSPESIFIK

PEMERIKSAAN BOBOT JENIS GEL LIDAH BUAYA
Tabel 1V.1.5 Hasil Penetapan Bobot Jenis Gel Lidah buaya

Sampel W1 W2 W3 D

11,0361 20,8637 20,9004 1,0037

PU 11,0315 20,8688 20,8969 1,0028
11,0357 20,8699 20,8974 1,0028

Rata — rata 11,0344 20,8674 20,8982 1,0034
11,0312 20,8671 20,9075 1,0041

RJ 11,0296 20,8653 20,9080 1,0043
11,0298 20,8680 20,9063 1,0038

Rata - rata 11,0302 20,8668 20,9072 1,0040

Keterangan : W1 : bobot piknometer kosong (gr)

W> : bobot piknometer berisi air (gr)

W3 : bobot oiknometer berisi sampel (gr)
d : bobot jenis

PU :sampel dari Pontianak Utara

RJ :sample dari Rasau Jaya

Bobot jenis sampel dapat dihitung berdasarkan persamaan :

_w3-w1
w2 -wi1
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LAMPIRAN 3
(LANJUTAN)

PENETAPAN GULA REDUKSI
Tabel 1V.1.6 Hasil Penentuan Gula Reduksi

Volume titer Volume titter Kadar sampel per
No Titrasi blanko (ml) sampel (ml) 2,59 gel /2,5 ml gel
(mg)
PU RJ PU RJ PU RJ
1 22,4 21,5 21,5 21
2 22,1 22,8 21 21 2,5601 2,7120
3 21,5 22 20,3 20,9
Rata - rata 22 22,1 20,93 20,97
Keterangan : PU : Sampel dari Pontianak Utara

RJ  : Sampel dari Rasau Jaya
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LAMPIRAN 3
(LANJUTAN)

PENETAPAN KADAR VITAMIN C

Tabel 1V.1.7 Hasil Penentuan Kadar Vitamin C

Volume

Kadar sampel per 25 g gel

No titrasi titer sampel (ml) /25 ml gel (mg)
PU RJ PU RJ
1 1,6 1,5
2 15 15 1,3493 1,3493
3 15 1,6
Rata - rata 1,5333 1,5333
1 ml1 0,01 N Yodium ~ 0,88 mg asam askorbat
Keterangan PU : Sampel dari Pontianak Utara
RJ  : Sampel dari Rasau Jaya
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